ABSTRAK

Kegiatan  PPM program IPTEKS di Desa Bligo, Kecamatan Ngluwar, Kabupaten Magelang ini bertujuan untuk menyediakan jaringan listrik yang berasal dari pembangkit listrik tenaga Mikro Hidro (PLTMH) bagi masyarakat dusun Kolodanan dan kelompok usaha kecil dan menengah (UKM) di Desa Bligo. 

Kegiatan yang dilaksanakan adalah dengan menyediakan jaringan (tiang dan kabel listrik) serta pelatihan tentang pengenalan, pemanfaatan, dan perawatan PLTMH bagi pengurus listrik desa (PLD) di desa Bligo. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini  adalah ceramah dan tanya jawab. Metode tersebut digunakan  untuk memberikan informasi dan pemahaman peserta tentang PLTMH dan perawatannya. 

Hasil/luaran dari kegiatan PPM ini adalah terpasangnya jaringan distribusi listrik PLTMH bagi masyarakat sepanjang 1 Km  yang membutuhkan 20 tiang listrik dan kabel sepanjang 1 Km. Jaringan listrik tersebut dimanfaatkan oleh 4 UKM dan 17 kepala rumah tangga di dusun Kolodanan.

Kata Kunci :  PLTMH, Jaringan, Bligo.

ABSTRACT 

The aims of this community service program are to provide electricity that comes from Micro Hydro Power Plant (MHPP) for the Kolodanan hamlet community and the groups of small and medium enterprises (SMEs) in the Bligo Village. 

The activities employed in this program are providing the electricity network (poles and electrical wires) and training about the introduction, utilization and maintenance of MHPP for rural electricity board (PLD) in the Bligo village. The methods used in this training are lecture and discussion. These methods are used to provide information and understanding of participants about the MHPP and its maintenance. 

The output of this community service activity is installed MHPP electricity distribution system for the Bligo society throughout 1 km which call for 20 electric poles and 1 km of wires. The electricity system is being used by 4 SMEs and 17 houses in the Kolodanan hamlet.
Keywords:  micro hydro power plant, the electricity network, Bligo
A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Desa Bligo berada di Kecamatan Ngluwar yang merupakan wilayah Kabupaten Magelang, dengan batas-batas wilayah sebelah timur berbatasan dengan Desa Banyurejo Kecamatan Tempel Sleman, Sebelah Selatan berbatasan Desa Minggir Sleman, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Banjaroyo Kalibawang Kulon Progo, dan sebelah Utara berbatasan dengan desa Pakunden Ngluwar Magelang. Desa paling Selatan yang berada di wilayah Kabupaten Magelang ini, secara langsung berbatasan dengan dua kabupaten yaitu kabupten Sleman dan Kabupaten Kulon Progo dan diapit oleh dua sungai besar yaitu sungai Kali Progo dan Sungai Krasak. 

Desa Bligo terdiri dari 11 dusun, dimana 5 dusun diantaranya saat ini mengalami kesulitan penyediaan aliran listrik yaitu Dusun Kolodanan, Macanan, Beteng, Blaburan dan Curah Lor. Secara keseluruhan jumlah rumah yang tidak teraliri listrik adalah 85 rumah, 2 proyek desa (irigasi dan air bersih) dan 3 Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Tidak adanya aliran listrik tersebut dikarenakan hingga saat ini PLN belum membangun jaringan ke daerah tersebut, meskipun Pemerintah Desa Bligo telah mengusulkan setiap tahunnya.

Berdasarkan orientasi awal yang dilakukan oleh penulis, potensi yang dimiliki  oleh Desa Bligo cukup besar untuk dapat memenuhi kebutuhan energy listrik secara mandiri. Hal ini karena  Desa Bligo merupakan Hulu dari Selokan Mataram, yaitu saluran  irigasi  yang menghubungkan  Sungai Progo dan Sungai Opak.  Menurut informasi dari Balai Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Progo Opak Oyo (Balai PSDA WS POO/Balai POO), Selokan Mataram dan Saluran Van der Wicjk memiliki debit air rata-rata 21,5 m3/detik pada periode April-Oktober (musim kemarau). Serta 136,75 m3/detik pada periode November-Maret (musim penghujan). Di Desa Bligo juga terdapat terjunan air yang cukup tinggi (5 m) tepatnya di Dusun Macanan, yaitu persimpangan antara Selokan Mataram dan selokan Van der Wicjk yang memiliki debit 10 m3/detik. Ini artinya bila dibangun sebuah pembangkit listrik tenaga air maka mampu menghasilkan energi sebesar 245 KW.

Oleh karena itu pada akhir tahun 2009, Desa Mbligo mendapatkan bantuan dari pemerintah pusat berupa pembangkit tenaga mikrohidro dengan kapasitas  60 kw. Namun demikian hingga saat ini tenaga listrik dari Pembangkit listrik tenaga mikrohidro yang ada belum dapat dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan jaringan yang ada.

2. Tinjauan Pustaka

Air merupakan sumber energi yang murah dan relatif mudah didapat, karena pada air tersimpan energi potensial (pada air jatuh) dan energi kinetik (pada air mengalir). Tenaga air (Hydropower) adalah energi yang diperoleh dari air yang mengalir. Energi yang dimiliki air dapat dimanfaatkan dan digunakan dalam wujud energi mekanis maupun energi listrik. Pemanfaatan energi air banyak dilakukan dengan menggunakan kincir air atau turbin air yang memanfaatkan adanya suatu air terjun atau aliran air di sungai. Sejak awal abad 18 kincir air banyak dimanfaatkan sebagai penggerak penggilingan gandum, penggergajian kayu dan mesin tekstil. Memasuki abad 19 turbin air mulai dikembangkan.

Besarnya tenaga air yang tersedia dari suatu sumber air bergantung pada besarnya head dan debit air. Dalam hubungan dengan reservoir air maka head adalah beda ketinggian antara muka air pada reservoir dengan muka air keluar dari kincir air/turbin air. Total energi yang tersedia dari suatu reservoir air adalah merupakan energi potensial air yaitu :
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m adalah massa air
h adalah head (m)

g adalah percepatan gravitasi 
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Daya merupakan energi tiap satuan waktu 
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, sehingga persamaan (1) dapat dinyatakan sebagai :
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Dengan mensubsitusikan P terhadap 
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dengan 

P adalah daya (watt) yaitu 

Q adalah kapasitas aliran 
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Selain memanfaatkan air jatuh hydropower dapat diperoleh dari aliran air datar. Dalam hal ini energi yang tersedia merupakan energi kinetik


[image: image12.wmf]2

2

1

mv

E

=

 
dengan 

v adalah kecepatan aliran air 
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Daya air yang tersedia dinyatakan sebagai berikut :
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atau dengan menggunakan persamaan kontinuitas  
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dengan 

A adalah luas penampang aliran air 
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Kincir air merupakan sarana untuk merubah energi air menjadi energi mekanik berupa torsi pada poros kincir. Ada beberapa tipe kincir air yaitu Kincir air overshot bekerja bila air yang mengalir jatuh ke dalam  bagian sudu-sudu sisi bagian atas, dan karena gaya berat air  roda kincir berputar. Kincir air overshot adalah kincir air yang paling banyak digunakan dibandingkan dengan jenis kincir air yang lain. Adapun keuntungannya adalah Tingkat efisiensi yang tinggi dapat mencapai 85%, tidak membutuhkan aliran yang deras, konstruksi yang sederhana, mudah dalam perawatan dan teknologi yang sederhana mudah diterapkan di daerah yang terisolir. 

Adapun kerugiannya adalah karena aliran air berasal dari atas maka biasanya reservoir air atau bendungan air, sehingga memerlukan investasi yang lebih  banyak, tidak dapat diterapkan untuk mesin putaran tinggi, membutuhkan ruang yang lebih luas untuk penempatan dan daya yang dihasilkan relatif kecil.
Jenis kincir yang kedua adalah kincir air undershot. Kincir  ini bekerja bila air yang mengalir, menghantam dinding sudu yang terletak  pada bagian bawah dari kincir air. Kincir air tipe undershot tidak mempunyai tambahan keuntungan dari head.Tipe ini cocok dipasang pada perairan dangkal pada daerah yang rata.  Tipe ini disebut juga dengan ”Vitruvian”. Disini aliran air berlawanan dengan arah sudu yang memutar kincir. Keuntungan kincir ini adalah Konstruksi lebih sederhana, lebih ekonomis, mudah untuk dipindahkan. Sedangkan kerugiannya adalah Efisiensi kecil dan daya yang dihasilkan relatif keci.

Jenis kincir yang ketiga adalah Kincir air Breastshot, yang merupakan perpaduan antara tipe overshot dan undershot dilihat dari energi yang diterimanya. Jarak tinggi jatuhnya tidak melebihi diameter kincir, arah aliran air yang menggerakkan kincir air disekitar sumbu poros dari kincir air. Kincir air jenis ini memperbaiki kinerja dari kincir air tipe under shot.
Selain kincir juga terdapat turbin air. Turbin air dikembangkan pada abad 19 dan digunakan secara luas untuk pembangkit tenaga listrik.. Turbin air mengubah energi potensial air menjadi energi mekanis. Energi mekanis diubah dengan generator listrik menjadi tenaga listrik. Berdasarkan prinsip kerja turbin dalam mengubah energi potensial air menjadi energi mekanis, turbin air dibedakan menjadi dua kelompok yaitu turbin impuls dan turbin reaksi.  
Pada turbin impuls Energi potensial air diubah menjadi energi kinetik pada nozle. Air keluar nozle yang mempunyai kecepatan tinggi membentur sudu turbin. Setelah membentur sudu arah kecepatan aliran berubah sehingga terjadi perubahan momentum (impulse). Akibatnya roda turbin akan berputar. Turbin impuls adalah turbin tekanan sama karena aliran air yang keluar dari nosel tekanannya adalah sama dengan tekanan atmosfir sekitarnya. Semua energi tinggi tempat dan tekanan ketika masuk ke sudu jalan turbin dirubah menjadi energi kecepatan.

Berbeda dengan turbin impuls, Sudu pada turbin reaksi mempunyai profil khusus yang menyebabkan terjadinya penurunan tekanan air selama melalui sudu. Perbedaan tekanan ini memberikan gaya pada sudu sehingga runner (bagian turbin yang berputar) dapat berputar. Turbin yang bekerja berdasarkan prinsip ini dikelompokkan sebagai turbin reaksi. Runner turbin reaksi sepenuhnya tercelup dalam air dan berada dalam rumah turbin. 
3. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan observasi dan diskusi dengan unsur pemerintah desa Bligo, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang dihadapi yaitu:

a. Keterbatasan/Tidak adanya jaringan listrik di sebagian wilayah lima dusun yang ada yaitu Kolodanan, Macanan, Beteng, Blaburan dan Curah Lor. 

b. Pengetahuan masyarakat termasuk pengelola listrik desa tentang teknik jaringan listrik  relatif  masih rendah. 

c. Tingkat kesejahteraan  masyarakat di lima wilayah dusun tersebut yang relatif rendah, terutama keterbatasan penerangan belajar bagi anak-anak sekolah.

d. Keterbatasan pengetahuan pengelolah listrik desa terhadap pembangkit listrik tenaga mikrohidro.

e. Terhambatnya pertumbuhan usaha/industry rumah tangga akibat belum tersedianya aliran listrik.

Berdasarkan identifikasi dan diskusi tentang permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah desa Bligo maka disepakati dan ditetapkan bahwa permasalahan yang harus segera diatasi adalah keterbatasan/tidak adanya jaringan listrik di sebagian wilayah lima dusun yang ada yaitu Kolodanan, Macanan, Beteng, Blaburan dan Curah Lor.

B. METODE PELAKSANAAN PPM
1.  Mitra PPM
Mitra kegiatan dalam program pengabdian pada masyarakat (ppm) Ipteks bagi masyarakat (IbM) ini adalah Pemerintah Desa Bligo dalam hal ini adalah pengurus listrik desa (PLD) yaitu kelompok masyarakat yang dipilih oleh pemerintahan desa untuk mengelola pembangkit listrik tenaga mikrohidro  yang telah ada saat ini. Disamping pengurus listrik desa, program pengabdian pada masyarakat  ini juga bermitra dengan empat usaha kecil yang lokasinya berada di  dua dusun yang saling berjauhan yaitu usaha pembuatan nisan(kijing), bengkel sepeda motor, bengkel las di dusun Beteng dan, kelompok usaha mebel di dusun Macanan.

Sementara mitra perseorangan dalam program pengabdian pada masyarakat ini  adalah kelompok masyarakat di dusun Kolodanan yang sampai saat ini belum mendapatkan aliran listrik. Hal ini karena mitra memiliki  keterbatasan ekonomi dan tidak adanya jaringan sekunder dari PLN.
2.  Metode Kegiatan PPM
Metode  kegiatan yang digunakan dalam pelatihan ini  adalah sebagai berikut :
a. Ceramah dan Demonstrasi

Metode ini digunakan  untuk memberikan informasi dan pemahaman peserta tentang berbagai macam jenis turbin air yang dapat digunakan sebagai pembangkit  listrik tenaga mikrohidro serta teknik jaringan.
b. Praktek dan Pembimbingan

Metode ini digunakan  untuk memberikan  kesempatan berlatih merawat turbin, dan membuat jaringan. 
C. Aktivitas IbM

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra tersebut maka solusi yang kami tawarkan adalah pembangunan jaringan listrik dari Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)   menuju rumah warga yang belum  teraliri listrik dengan menambah tiang listrik sebanyak 20 buah dengan jangkauan sejauh 1000 meter.

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung program di atas adalah sebagai berikut:

1. Persiapan

Persiapan ini meliputi survei kondisi dan potensi daya yang dihasilkan oleh PLTMH serta mengadakan pendekatan dengan pemerintah maupun masyarakat setempat.

2. Mendesain dan Membuat Jaringan Sekunder

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tahapan ini adalah memilih, mendesain, dan membuat komponen-komponen jaringan sekunder,   antara lain adalah:

a. Tiang penyangga kabel ( 20 buah ) @ tinggi : 7 m  sebanyak 2 batangdan  6 m sejumlah 18 batang

b. Kabel sepanjang 1000 meter.

c. Pengait kabel, Isolator, Cat dan peralatan lainnya.

3. Uji coba dan penyempurnaan

Setelah semua komponen tersebut di atas selesai dibuat dan dirakit kemudian dilakukan uji coba. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui unjuk kerja jaringan yang telah dibuat. Apabila jaringan yang telah dibuat masih terdapat kekurangan-kekurangan maka akan dilakukan perbaikan dan penyempurnaan.

4. Pelatihan Pembangunan dan Perawatan Jaringan

Sebelum maupun setelah jaringan terbangun, diadakan pelatihan cara pembuatan jaringan baru/perluasan dan perawatan jaringan kepada Tim Pengelola yang ditunjuk oleh pihak pemerintah Desa dan para calon pengguna jaringan baru. 

Untuk melaksanakan rangkaian kegiatan tersebut maka waktu yang diperlukan adalah 8 bulan, sedangkan pelaksanaan di lapangan waktu efektif yang diperlukan adalah 3 bulan meliputi pelatihan, pembuatan tiang, pemasangan tiang dan kabel, serta uji coba jaringan.

5.  Kontribusi Mitra

Peran serta mitra dalam kegiatan ini sangat aktif dimulai dari survey awal perencanaan program sampai menetapkan teknis pelaksanaan di lapangan. Adapun kontribusi mitra terhadap pelaksanaan program ini adalah menyediakan tenaga kerja secara suka rela dalam pemasangan tiang sejumlah 20 batang dan pemasangan kabel sepanjang 1000 m.

Untuk teknis di lapangan, mitra mengkoordinasi masyarakat untuk melaksanakan kegiatan gotong-royong termasuk menyediakan perlengkapan dan konsumsi. Disamping itu karena jarak antara perguruan tinggi dengan mitra yang cukup jauh serta terbatasnya waktu pelaksanaan program maka mitra ikut serta menetapkan teknis pelaksanaan sehingga dengan waktu yang sangat terbatas program dapat terlaksana 100%.
D. Evaluasi Pelaksanaan Program

 Hasil pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat (ppm) Ipteks bagi masyarakat (IbM) ini adalah berdirinya jaringan sekunder dari PLTMH yang dapat memberikan aliran listrik kepada masyarakat Desa Bligo yaitu sejauh 1 km, dimilikinya pengetahuan tentang Pembangkit Listrk Tenaga Mikro Hidro dan Cara Perawatannya, dimilikinya ketrampilan dalam pembangunan jaringan baru dan perawatannya oleh masyarakat Desa Bligo oleh 11 pengelola listrik desa, meningkatnya produktivitas industri rumah tangga yang memanfaatkan jaringan listrik dari PLTMH, yaitu usaha pertukangan kayu, bengkel sepeda motor, dan pengrajin batu nisan, dan meningkatnya kesejahteraan masyarakat pada umumnya, terutama bagi anak-anak sekolah menjadi lebih giat belajar karena penerangan rumahnya menjadi lebih baik dan akhirnya diharapkan prestasinya juga meningkat pada 17 kk yang ada di dusun Kolodanan, Bligo.
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